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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A.  Metode Penelitian   

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut Azwar (2012), pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data 

– data numerical (angka) yang diolah menggunakan metode statistika. Oleh 

karena itu penelitian kuantitatif secara khusus dikaitkan dengan proses induksi 

enumerative, yaitu menarik kesimpulan berdasar angka dan melakukan 

abstraksi berdasarkan generalisasi.  

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian   

Variabel adalah atribut (misal sikap terhadap suatu objek) atau 

karakteristik individual yang menjadi variabel-variabel penelitian. Variabel 

penelitian adalah segala hal yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut untuk kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Variabel Tergantung (Y): Adaptive performance 

2. Variabel Bebas (X1): Organizational justice 

3. Variabel Bebas (X2): Job crafting 
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C. Definisi Operasional  

Definisi Operasional dari variabel-variabel penelitian disusun untuk 

menghindari salah pengertian dan penafsiran yang mungkin terjadi. Adapun 

definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini adalah :  

 

1. Adaptive Performance   

Adaptive performance adalah penyesuaian diri terkait dengan pekerjaan 

sebagai sikap antisipasi terhadap perubahan dan tuntutan lingkungan serta 

tugas yang baru sehingga menimbulkan peningkatan kerja. Adaptive 

performance diukur dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan 

dimensi dari Voirin & Roussel (2012) yang meliputi: creativity, reactivity in the 

face of emergencies, interpersonal adaptability, training effort, handling work 

stress. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula adaptive 

performance yang dimiliki, begitu juga sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh maka semakin rendah adaptive performance yang dimiliki 
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2. Organizational justice 

Organizational justice adalah persepsi karyawan mengenai keadilan di 

tempat mereka bekerja yang memengaruhi sikap dan perilaku karyawan 

dengan menunjukkan respon kinerja yang mendukung atau bertolak belakang. 

Organizational justice diukur dengan menggunakan skala yang disusun 

berdasarkan dimensi dari Colquitt (2001) yang diperbaharui kembali oleh 

Srivastava (2015) yang meliputi distributive justice, procedural justice, 

interpersonal justice dan informational justice. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh maka semakin tinggi pula organizational justice yang ada 

diperusahaan dan sebaliknya.  

 

3. Job Crafting  

Job Crafting adalah perilaku inisiatif karyawan untuk mendesign ulang 

pekerjaan sendiri dengan atau tanpa keterlibatan manajemen. Pengukuran 

Job crafting menggunakan skala Job Crafting Scale (JCS) yang dikembangkan 

oleh Petrou, dkk (2012) yang terdiri dari tiga dimensi yaitu seeking resources, 

seeking challenges, dan reducing demands. Skala ini sudah diuji validitas dan 

reliabilitas dan menunjukkan bahwa skala tersebut valid dan reliable. Semakin 

tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula job crafting yang dimiliki, 

begitu juga sebaliknya. 
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D. Populasi Penelitian   

Winarsunu (2009), populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan 

untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi. Apabila subjek 

penelitiannya terbatas, maka akan dilakukan studi populasi yaitu mempelajari 

jumlah keseluruhan anggota diteliti (Azwar, 2011).Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh karyawan hotel yang tersebar dalam diseluruh departemen, 

dengan masa kerja minimal tiga bulan. Kriteria ini digunakan dengan 

pertimbangan karyawan sudah mengetahui proses kerja di hotel sehingga 

masa kerja minimal 3 bulan. Jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri 84 

karyawan di hotel X Semarang.  

 

E. Metode Pengumpulan Data   

Metode yang digunakan adalah metode skala. Metode pengukuran skala 

merupakan daftar pertanyaan yang diajukan agar dijawab oleh subjek dan 

interpretasinya terhadap pertanyaan atau pernyataan tersebut merupakan 

proyeksi dari perasaan atau kepribadiannya (Azwar, 2012).  

Metode pengumpulan data melalui skala ini menggunakan respond method 

dimana nilai atau bobot skala pada setiap pernyataan akan diperoleh langsung 

dari respons atau jawaban kelompok subjek (pilot study) yang menyatakan 

kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang disodorkan. Skala 

ini terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu pernyataan bersifat favourable dan 

unfavourable. Favourable artinya mendukung pada objek sikap, sedangkan 
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unfavourable artinya tidak mendukung pada objek sikap (Azwar, 2012). 

Terdapat empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai) dengan skor 4, S 

(Sesuai) dengan skor 3, TS ( Tidak Sesuai) dengan skor 2, dan STS (Sangat 

Tidak Sesuai) dengan skor 1. Sebaliknya unfavorable alternatif jawaban  SS 

(Sangat Sesuai) dengan skor 1, S (Sesuai) dengan skor 2, TS ( Tidak Sesuai) 

dengan skor 3, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan skor 4.  

Pada penelitian ini terdapat tiga skala yang digunakan yaitu skala tentang 

adaptive performance , organizational justice dan job crafting.   

1. Skala Adaptive Performance   

Skala ini disusun berdasarkan dimensi yang disusun oleh Voirin dan 

Roussel (2012) yang meliputi skala ini berisi 19 item pernyataan yang masing-

masing komponen terdiri 4 item creativity, 4 item reactivity in the face of 

emergencies, 4 item seeking interpersonal adaptability, 4 item training effort, 3 

item handling work stress.  

Tabel 2  Blue Print Adaptive Performance 

No Dimensi Jumlah Item Jumlah 

1 Creativity 1,2,3,4 4 

2 Reactivity in the face of 
emergencies 

5,6,7,8 4 

3 Interpersonal adaptability 9,10,11,12 4 

4 Training effort 13, 14, 15, 16 4 

5 Handling work stress 17, 18, 19 3 

TOTAL    19 
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Skoring pada skala ini merupakan pernyataan favorable (mendukung objek 

sikap) dengan penetapan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Pada item 

Favorable apabila subjek menjawab STS=1, TS=2, S=3, SS=4.  

2. Skala Organizational Justice   

Skala ini disusun berdasarkan dimensi yang disusun oleh Colquitt (2012) 

yang meliputi skala ini berisi 20 item pernyataan yang masing-masing 

komponen terdiri 7 item procedural justice, 4 item distribuive justice, 4 item 

interpersonal justice, 5 item informational justice.  

Tabel 3 Blue Print Organizational Justice 

No Dimensi Sebaran Item Jumlah 

1 Procedural justice 1,2,3,4,5,6,7 7 

2 Distributive justice 8,9,10,11 4 

3 Interpersonal justice 12,13,14,15 4 

4 Informational justice 16,17,18,19,20 5 

TOTAL                             20 

Skoring pada skala ini merupakan pernyataan favorable (mendukung objek 

sikap) dengan penetapan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Pada item 

Favorable apabila subjek menjawab STS=1, TS=2, S=3, SS=4.  

3. Skala Job crafting  

Skala ini disusun berdasarkan dimensi yang disusun oleh Petrou (2012) 

yang meliputi skala berisi 13 item pernyataan yang masing-masing komponen 
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terdiri 6 item seeking resources, 4 item reducing demands, dan 3 item seeking 

challenges 

Tabel 4 Blue Print Job Crafting 

No Dimensi Sebaran Jumlah 

1 Seeking resources 1,2,3,4,5,6 6 

2 Item reducing demand 7,8,9 3 

3 Seeking challenges 10,11,12,13 4 

TOTAL 13 

Skoring pada skala ini merupakan pernyataan favorable (mendukung objek 

sikap) dengan penetapan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Pada item 

Favorable apabila subjek menjawab STS=1, TS=2, S=3, SS=4. 

Ketiga skala dalam penelitian ini menggunakan skala adopsi dari penelitian 

terdahulu. Proses adopsi skala adapative performance, organizational justice 

dan job crafting dilakukan berdasarkan panduan penerjemahan dari Beaton 

dkk (2010) dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Translate atau menerjemahkan skala asli ke skala bahasa Indonesia 

2. Sintesis, yaitu mencari persamaan dan perbedaan dari dua terjemahan 

hingga akhirnya diperoleh satu terjemahan yang disepakati 

3. Back Translation, yaitu penerjemahan balik skala yang diadopsi kedalam 

bahasa asal skala tersebut dibuat, proses ini sebaiknya dilakukan oleh 

penerjemah professional.  
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4. Expert committee review, review dilakukan untuk memastikan adanya 

kesetaraan makna antara skala asli dengan skala yang sudah 

diterjemahkan. Review sendiri dilakukan oleh orang yang menguasai 

konsep skala yang sedang dikerjakan 

Pretesting/tryout, selanjutnya dilakukan tryout untuk mengetahui apakah 

instruksi dan item dalam skala sudah dipahami dengan baik atau belum. Jika 

secara kualitatif item sudah dapat dipahami, maka baru dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas dengan subjek yang lebih besar. 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur  

Validitas dan reliabilitas merupakan syarat dala menentukan kualitas suatu 

alat ukur yang nantinya akan menentukan baik atau tidaknya suatu penelitian 

(Azwar, 2010).  

 

1.   Validitas  

Pada penelitian ini peneliti melakukan validitas isi, dimana semua aitem 

yang mencapai koefisien korelasi 0.30 daya pembedanya dianggap 

memuaskan. (Azwar. 2010). 

2.  Reliabilitas   

 Reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisiensi 

Cronbach’s Alpha.  
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G. Metode Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

sebagai :  

1. Hipotesis Mayor 

Pengujian pada hipotesis mayor, penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi berganda (dua prediktor) dikarenakan terdapat dua variabel 

independen dan satu variabel dependen. Teknik analisis regresi merupakan 

teknik analisis yang menunjukkan suatu fenomena hubungan sebab akibat. 

Penelitian ini akan menguji hubungan yang terjadi antara organizational justice 

dan job crafting dengan adaptive performance.   

2. Hipotesis Minor 1 dan Hipotesis Minor 2 

Pengujian hipotesis kedua dan ketiga dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana yaitu suatu metode untuk meramalkan 

hubungan pada suatu variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan menggunakan prinsip korelasi dan regresi. Tujuan penelitian korelasi 

dan regresi digunakan untuk pengujian pada hipotesis kedua dan ketiga yaitu:  

a. Hubungan variabel organizational justice dengan adaptive performance  

b. Hubungan variabel job crafting dengan adaptive performance  

Analisis data menggunakan analisis statistik. Penelitian ini menggunakan 

analisis statistik dan diolah dengan program komputasi SPSS (Statistical 

Package for Social Science) versi 16.00 

 


